
INDIKASI JADWAL
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) :  14 Desember 2015
Tanggal Pengumuman Hasil Keputusan RUPSLB :  15 Desember 2015
Tanggal Terakhir Perdagangan Saham dengan HMETD (Cum-Right)
 - Di Pasar Regular dan Pasar Negosiasi : 21 Desember 2015
 - Di Pasar Tunai : 28 Desember 2015
Tanggal Mulai Perdagangan Saham tanpa HMETD (Ex-Right)   
 - Di Pasar Regular dan Pasar Negosiasi : 22 Desember 2015
 - Di Pasar Tunai : 29 Desember 2015
Tanggal Pencatatan (Recording Date) untuk memperoleh HMETD : 28 Desember 2015
Tanggal Distribusi HMETD  : 29 Desember 2015 
Tanggal Pencatatan Efek di BEI : 30 Desember 2015
Tanggal Awal perdagangan HMETD : 30 Desember 2015 
Tanggal Akhir perdagangan HMETD : 12 Pebruari 2016
Tanggal Awal pelaksanaan HMETD : 30 Desember 2015 
Tanggal Akhir pelaksanaan HMETD : 12 Pebruari 2016
Tanggal Awal penyerahan saham yang berasal dari HMETD : 5 Januari 2016 
Tanggal Akhir penyerahan saham yang berasal dari HMETD : 16 Pebruari 2016
Tanggal Akhir pembayaran pesanan efek tambahan : 15 Pebruari 2016
Tanggal Penjatahan  : 16 Pebruari 2016
Tanggal Pengembalian kelebihan uang pesanan yang tidak terpenuhi  : 17 Pebruari 2016

STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM PERSEROAN
Berdasarkan  Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 189 tanggal 24 Juni 2010 (“Akta 189/2010”) 
dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra SH. notaris di Jakarta Akta 189/2010 telah memperoleh persetujuan 
Menkumham berdasarkan Keputusan Menkumhan No. AHU 39470.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 
10 Agustus 2010 telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU 0059854.AH.01.09.Tahun 
2010 tanggal 10 Agustus 2010. Akta 189 telah diumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia 
No. 71 tanggal 6 September 2011 dan Tambahan No. 27346, modal dasar dari Perseroan adalah 
sebagai berikut;
Modal Dasar  : Rp1.000.000.000.000 yang terbagi atas 10.000.000.000 

saham, setiap saham bernilai nominal sebesar Rp100.  
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 90 tanggal 21 Oktober 2015 dibuat di hadapan 
notaris Eliwaty Tjitra, S.H., notaris di Jakarta akta mana yang telah diberitahukan kepada Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan telah dicatat dalam database Sisminbakum 
berdasarkan Surat No AHU-AH.01.03-0974685 tanggal 26 Oktober 2015 dan didaftarkan pada 
Daftar Perseroan No. AHU-3570486.AH.01.11 TAHUN 2015 tanggal 26 Oktober 2015, modal 
disetor dan ditempatkan Perseroan adalah sebagaimana sebagai berikut:
Modal ditempatkan dan disetor : Rp651.655.653.500 yang terbagi atas 6.516.556.535 saham, 

setiap saham bernilai nominal sebesar Rp100.  
Susunan pemegang saham Perseroan terakhir berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 
90 tanggal 21 Oktober 2015 dibuat di hadapan notaris Eliwaty Tjitra, S.H., notaris di Jakarta akta 
mana yang telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dan telah dicatat dalam database Sisminbakum berdasarkan Surat No AHU-AH.01.03-0974685 
tanggal 26 Oktober 2015dan didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-3570486.AH.01.11 
Tahun 2015 tanggal 26 Oktober 2015, adalah sebagai berikut :  
 Nilai Nominal Rp100,- per saham
 Jumlah Saham Nilai Nominal %

Modal Dasar    10.000.000.000    1.000.000.000.000   
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh      
UBS AG Singapore S/A Johnny W  2.931.411.018   293.141.101.800  44,98
UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Account  851.963.755   85.196.375.500  13,07
PT Mitra Wadah Kencana  556.706.008   55.670.600.800  8,54
PT Blue Cross Indonesia  542.547.208   54.254.720.800  8,33
Sjerra Salim  51.495.306   5.149.530.600  0,79
Johnny Wiraatmadja  47.988.131   4.798.813.100  0,74
Masyarakat (< 5%)  1.534.445.109   153.444.510.900  23,55
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  6.516.556.535   651.655.653.500  100,00
Jumlah Saham dalam Portepel  3.483.443.465   348.344.346.500  

Untuk pembahasan proforma Struktur Permodalan dan Komposisi Pemegang Saham Perseroan 
dalam prospektus ini Perseroan menggunakan DPS per tanggal 31 Oktober 2015 yang dikeluarkan 
oleh BAE adalah sebagai berikut:
 Nilai Nominal Rp100,- per saham
 Jumlah Saham Nilai Nominal %

Modal Dasar    10.000.000.000    1.000.000.000.000   
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh      
UBS AG Singapore S/A Johnny W*  2.931.411.018   293.141.101.800  44,96
UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Account*  851.963.755   85.196.375.500  13,07
PT Mitra Wadah Kencana**  556.706.008   55.670.600.800  8,54
PT Blue Cross Indonesia***  542.547.208   54.254.720.800  8,32
Sjerra Salim  51.495.306   5.149.530.600  0,79
Johnny Wiraatmadja  47.988.131   4.798.813.100  0,74
Masyarakat (< 5%)****  1.537.545.209   153.754.520.900  23,58
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh*****  6.519.656.635   651.965.663.500  100,00
Jumlah Saham dalam Portepel  3.480.343.365   348.034.336.500  

* saham yang tercatat atas nama UBS AG Singapore S/A dan UBS AG Singapore Non Treaty Omnibus Account merupakan saham yang dititipkan oleh Drs 
J*saham yang tercatat atas nama UBS AG Singapore S/A dan UBS AG Singapore Non Treaty Omnibus Account merupakan saham yang dititipkan oleh 
Drs Johnny Wiraatmadja pada UBS AG Singapore S/A dan UBS AG Singapore Non Treaty selaku kustodian

**  jumlah saham milik PT Mitra Wadah Kencana termasuk saham yang tidak dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia sejumlah 10.130.000 saham
***  jumlah saham PT Blue Cross Indonesia termasuk saham sejumlah 14.963.741 saham yang tidak dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
****  jumlah saham masyarakat lainnya di bawah 5% termasuk saham milik tuan Suganda Setiadi Kurnia sejumlah 6.916.981 saham, tuan Syamsuar Halim 

sejumlah 5.680.461 saham yang tidak dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan catatan pada Biro Administrasi Efek Emiten  jumlah saham 
dengan warkat sejumah 75.549.314 saham per 31 Oktober 2015 tidak tercatat pada Bursa Efek Indonesia, jumlah mana mewakili 1,16% dari seluruh 
modal ditempatkan dan disetor dalam Emiten.

*****  terjadi peningkatan sebesar 3.100.100 saham dari posisi per 21 Oktober 2015 diakibatkan oleh adanya pelaksanaan Waran Seri Ii dan belum diaktakan 
oleh Perseroan.  

Struktur Permodalan dan Pemegang Saham setelah PUT IV
A. Proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan apabila Waran Seri 

II yang beredar sejumlah 792.382.286 (tujuh ratus sembilan puluh dua juta tiga ratus delapan 
puluh dua ribu dua ratus delapan puluh enam) Waran Seri II seluruhnya tidak dilaksanakan oleh 
Para Pemegang Waran Seri II sampai dengan tanggal penerbitan Daftar Pemegang Saham 
(DPS)  yang berhak atas HMETD atau Recording Date yang dikeluarkan oleh BAE, sehingga 
jumlah saham baru yang ditawarkan sebanyak 10.040.271.217 (sepuluh miliar empat puluh 
juta dua ratus tujuh puluh satu ribu dua ratus tujuh belas) Saham Biasa Atas Nama.

1. Apabila pemegang HMETD yaitu UBS AG Singapore S/A Johnny W, USB AG Singapore          
Non-Treaty Omnibus, PT Blue Cross Indonesia dan Johnny Wiraatmadja mengalihkan 
seluruh haknya sebesar 6.735.821.570 (enam miliar tujuh ratus tiga puluh lima juta delapan 
ratus dua puluh satu lima ratus tujuh puluh) HMETD kepada CCB untuk selanjutnya 
dilaksanakan menjadi saham Perseroan, demikian pula seluruh pemegang saham 
masyarakat juga melaksanakan haknya, maka struktur pemegang saham Perseroan 
sebelum dan sesudah PUT IV adalah sebagai berikut:

   Sebelum PUT IV Sesudah PUT IV
          Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham
  Jumlah Nilai % Jumlah Nilai %
  Saham Nominal  Saham Nominal

Modal Dasar  10.000.000.000   1.000.000.000.000      26.000.000.000    2.600.000.000.000   
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh            
UBS AG Singapore S/A Johnny W*)    2,931,411,018 293,141,101,800  44.96 2,931,411,018 293,141,101,800  17.70
UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Account*)      851,963,755 85,196,375,500  13.07 851,963,755 85,196,375,500  5.14
PT Mitra Wadah Kencana      556,706,008 55,670,600,800  8.54 1,414,033,260 141,403,326,000  8.54
PT Blue Cross Indonesia     542,547,208 54,254,720,800  8.32 542,547,208 54,254,720,800  3.28
Sjerra Salim        51,495,306 5,149,530,600  0.79 130,798,077 13,079,807,700  0.79
Johnny Wiraatmadja        47,988,131 4,798,813,100  0.74 47,988,131 4,798,813,100  0.29
CCB - - - 6,735,821,570 673,582,157,000  40.68
Masyarakat (< 5%) 1,537,545,209 153,754,520,900  23.58 3,905,364,830 390,536,483,000  23.58
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   6,519,656,635 651,965,663,500  100.00 16,559,927,852 1,655,992,785,200  100.00 
Jumlah Saham dalam Portepel   3,480,343,365 348,034,336,500  9,440,072,148 944,007,214,800

* saham yang tercatat atas nama  UBS AG Singapore S/A   dan UBS AG Singapore Non Treaty Omnibus Account merupakan  saham yang dititipkan oleh 
Drs Johnny Wiraatmadja pada UBS AG Singapore S/A dan UBS AG Singapore Non Treaty selaku custodian  

2. Apabila pemegang HMETD yaitu UBS AG Singapore S/A Johnny W, USB AG Singapore                  
Non-Treaty Omnibus, PT Blue Cross Indonesia dan Johnny Wiraatmadja mengalihkan seluruh 
haknya sebesar 6.735.821.570 (enam miliar tujuh ratus tiga puluh lima juta delapan ratus dua 
puluh satu lima ratus tujuh puluh) HMETD kepada CCB dan sebesar 1.542.656.290 (satu miliar 
lima ratus empat puluh dua juta enam ratus lima puluh enam ribu dua ratus sembilan puluh) 
hak masyarakat yang tidak melaksanakan haknya kemudian mengalihkan haknya kepada CCB 
untuk kemudian dilaksanakan sehingga CCB memiliki saham Perseroan sebesar 51%, maka 
struktur pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah PUT IV adalah sebagai berikut:

   Sebelum PUT IV Sesudah PUT IV
          Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham
  Jumlah Nilai % Jumlah Nilai %
  Saham Nominal  Saham Nominal

Modal Dasar  10.000.000.000   1.000.000.000.000      26.000.000.000    2.600.000.000.000   
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh            
UBS AG Singapore S/A Johnny W*)    2,931,411,018 293,141,101,800  44.96 2,931,411,018 293,141,101,800  17.70
UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Account*)      851,963,755 85,196,375,500  13.07 851,963,755 85,196,375,500  5.14
PT Mitra Wadah Kencana      556,706,008 55,670,600,800  8.54 1,414,033,260 141,403,326,000  8.54
PT Blue Cross Indonesia     542,547,208 54,254,720,800  8.32 542,547,208 54,254,720,800  3.28
Sjerra Salim        51,495,306 5,149,530,600  0.79 130,798,077 13,079,807,700  0.79
Johnny Wiraatmadja        47,988,131 4,798,813,100  0.74 47,988,131 4,798,813,100  0.29
CCB - - - 8,445,563,204 844,556,320,400  51.00
Masyarakat (< 5%) 1,537,545,209 153,754,520,900  23.58 2,195,623,196 219,562,319,600  13.26
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   6,519,656,635 651,965,663,500  100.00 16,559,927,852 1,655,992,785,200  100.00 
Jumlah Saham dalam Portepel   3,480,343,365 348,034,336,500  9,440,072,148 944,007,214,800

 * saham yang tercatat atas nama  UBS AG Singapore S/A   dan UBS AG Singapore Non Treaty Omnibus Account merupakan  saham yang dititipkan oleh 
Drs Johnny Wiraatmadja pada UBS AG Singapore S/A dan UBS AG Singapore Non Treaty selaku custodian  

B. Proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan apabila Waran Seri II yang 
beredar sejumlah 792.382.286 (tujuh ratus sembilan puluh dua juta tiga ratus delapan puluh dua ribu 
dua ratus delapan puluh enam) Waran Seri II seluruhnya dilaksanakan oleh Para Pemegang Waran 
Seri II sebelum tanggal penerbitan Daftar Pemegang Saham (DPS)  yang berhak atas HMETD atau 
Recording Date yang dikeluarkan oleh BAE, sehingga jumlah saham baru yang ditawarkan sebanyak 
11.260.539.938 (sebelas miliar dua ratus enam puluh juta lima ratus tiga puluh sembilan ribu sembilan 
ratus tiga puluh delapan)Saham Biasa Atas Nama.

1. Apabila pemegang HMETD yaitu UBS AG Singapore S/A Johnny W, USB AG Singapore                                
Non-Treaty Omnibus, PT Blue Cross Indonesia dan Johnny Wiraatmadja mengalihkan 
seluruh haknya yang berjumlah 6.735.821.570 (enam miliar tujuh ratus tiga puluh lima 
juta delapan ratus dua puluh satu lima ratus tujuh puluh) HMETD kepada CCB untuk 
dilaksanakan menjadi saham Perseroan, demikian pula seluruh pemegang saham 
masyarakat juga melaksanakan haknya, maka struktur pemegang saham Perseroan 
sebelum dan sesudah PUT IV adalah sebagai berikut:
   Sebelum PUT IV Sesudah PUT IV
          Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham
  Jumlah Nilai % Jumlah Nilai %
  Saham Nominal  Saham Nominal

Modal Dasar  10.000.000.000   1.000.000.000.000      26.000.000.000    2.600.000.000.000   
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh            
UBS AG Singapore S/A Johnny W*)    2,931,411,018 293,141,101,800  44.96 2,931,411,018 293,141,101,800  15.78
UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Account*)      851,963,755 85,196,375,500  13.07 851,963,755 85,196,375,500  4.59
PT Mitra Wadah Kencana      556,706,008 55,670,600,800  8.54 1,414,033,260 141,403,326,000  7.61
PT Blue Cross Indonesia     542,547,208 54,254,720,800  8.32 542,547,208 54,254,720,800  2.92
Sjerra Salim        51,495,306 5,149,530,600  0.79 130,798,077 13,079,807,700  0.70
Johnny Wiraatmadja        47,988,131 4,798,813,100  0.74 47,988,131 4,798,813,100  0.26
CCB - - - 6,735,821,570 673,582,157,000  36.27
Masyarakat (< 5%) 1,537,545,209 153,754,520,900  23.58 3,905,364,830 390,536,483,000  21.03
Saham Hasil Pelaksanaan Waran Seri II
   yang masih beredar**) 792,382,286 79,238,228,600  12.15 2,012,651,006 201,265,100,600  10.84
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   7,312,038,921 731,203,892,100  100.00 18,572,578,859 1,857,257,885,900  100.00 
Jumlah Saham dalam Portepel   2,687,961,079 348,034,336,500  7,427,421,141 742,742,114,100

* saham yang tercatat atas nama  UBS AG Singapore S/A   dan UBS AG Singapore Non Treaty Omnibus Account merupakan  saham yang dititipkan oleh 
Drs Johnny Wiraatmadja pada UBS AG Singapore S/A dan UBS AG Singapore Non Treaty selaku custodian 

**  dimiliki oleh Johnny Wiraatmadja sejumlah 678.964.664(enam ratus tujuh puluh delapan juta sembilan ratus enam puluh empat ribu enam ratus enam 
puluh empat) atau 85,69% (delapan puluh lima koma enam Sembilan persen) dari seluruh waran seri II yang beredar.

2. Apabila pemegang HMETD yaitu UBS AG Singapore S/A Johnny W, USB AG Singapore Non-Treaty 
Omnibus, PT Blue Cross Indonesia dan Johnny Wiraatmadja mengalihkan seluruh haknya sebesar 
6.895.113.010 (enam miliar delapan ratus sembilan puluh lima juta seratus tiga belas ribu sepuluh)  
HMETD kepada CCB dan sebesar 2.736.193.648 (dua miliar tujuh ratus tiga puluh enam juta seratus 
sembilan puluh tiga ribu enam ratus empat puluh delapan) hak masyarakat yang tidak melaksanakan 
haknya kemudian dialihkan kepada CCB untuk dilaksanakan menjadi saham Perseroan, sehingga 
CCB memiliki saham Perseroan sebesar 51%, maka struktur pemegang saham Perseroan sebelum 
dan sesudah PUT IV adalah sebagai berikut:
   Sebelum PUT IV Sesudah PUT IV
          Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham
  Jumlah Nilai % Jumlah Nilai %
  Saham Nominal  Saham Nominal

Modal Dasar  10.000.000.000   1.000.000.000.000      26.000.000.000    2.600.000.000.000   
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh            
UBS AG Singapore S/A Johnny W*)    2,931,411,018 293,141,101,800  40.09 2,931,411,018 293,141,101,800  15.78
UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Account*)      851,963,755 85,196,375,500  11.65 851,963,755 85,196,375,500  4.59
PT Mitra Wadah Kencana      556,706,008 55,670,600,800  7.61 1,414,033,260 141,403,326,000  7.61
PT Blue Cross Indonesia     542,547,208 54,254,720,800  7.42 542,547,208 54,254,720,800  2.92
Sjerra Salim        51,495,306 5,149,530,600  0.70 130,798,077 13,079,807,700  0.70
Johnny Wiraatmadja        47,988,131 4,798,813,100  0.66 47,988,131 4,798,813,100  0.26
CCB - - - 9,472,015,218 947,201,521,800  51,00
Masyarakat (< 5%) 1,537,545,209 153,754,520,900  21.03 1,169,171,182 116,917,118,200  6.30
Saham Hasil Pelaksanaan Waran Seri II
   yang masih beredar**) 792,382,286 79,238,228,600  10.84 2,012,651,006 201,265,100,600  10.84
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   7,312,038,921 731,203,892,100  100.00 18,572,578,859 1,857,257,885,900  100.00 
Jumlah Saham dalam Portepel   2,687,961,079 268,796,107,900  7,427,421,141 742,742,114,100

* saham yang tercatat atas nama  UBS AG Singapore S/A   dan UBS AG Singapore Non Treaty Omnibus Account merupakan  saham yang dititipkan oleh 
Drs Johnny Wiraatmadja pada UBS AG Singapore S/A dan UBS AG Singapore Non Treaty selaku custodian 

**  dimiliki oleh Johnny Wiraatmadja sejumlah 678.964.664(enam ratus tujuh puluh delapan juta sembilan ratus enam puluh empat ribu enam ratus enam 
puluh empat) atau 85,69% (delapan puluh lima koma enam Sembilan persen) dari seluruh waran seri II yang beredar

Posisi 31 Oktober 2015, kepemilikan sebesar 1,16% (satu koma satu enam persen) dari jumlah 
saham Perseroan yang beredar dalam Perseroan yang tidak tercatatkan di Bursa Efek yaitu 
sejumlah 75.549.314 (tujuh puluh lima juta lima ratus empat puluh sembilan ribu tiga ratus empat 
belas) saham yang dimiliki masing-masing oleh (i) Johnny Wiraatmadja sebesar 47.988.131 
(empat puluh tujuh juta sembilan ratus delapan puluh delapan ribu seratus tiga puluh satu), (ii) 
PT Blue Cross Indonesia sebesar 14.963.741 (empat belas juta sembilan ratus enam puluh tiga 
ribu tujuh ratus empat puluh satu) saham, (iii) Suganda Setiadi Kurnia sebesar 6.916.981 (enam 
juta sembilan ratus enam belas ribu sembilan ratus delapan puluh satu) saham, (iv) Syamsuar 
Salim sebesar 5.680.461 (lima juta enam ratus delapan puluh ribu empat ratus enam puluh satu) 
saham. Jumlah saham Perseroan yang tidak dicatatkan di BEI selanjutnya oleh Perseroan akan 
disesuaikan pada saat pencatatan saham tambahan yang berasal dari hasil pelaksanaan PUT IV. 
Hal ini dilaksanakan  dalam rangka memenuhi PP No. 29.
Kepastian jumlah saham baru yang diterbitkan dalam PUT IV ini akan ditentukan berdasarkan jumlah 
saham beredar dan saham hasil konversi Waran Seri II (pada Penawaran Umum Terbatas III Tahun 
2013) yang tercatat dalam DPS Perseroan tanggal 28 Desember 2015  pukul 16.15 WIB. Jumlah 
Waran Seri II yang masih beredar hingga saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebesar  792.382.286 
(tujuh ratus sembilan puluh dua juta tiga ratus delapan puluh dua ribu dua ratus delapan puluh enam)  
Waran Seri II. Apabila seluruh jumlah Waran Seri II tersebut dilaksanakan menjadi Saham Perseroan 
dan tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 28 Desember 2015  pukul 16.15 WIB, maka jumlah 
saham hasil pelaksanaan Waran Seri II berjumlah 10,84% (sepuluh koma delapan empat persen) 
dari jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh pada saat itu.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM

PT BANK WINDU KENTJANA INTERNATIONAL Tbk. (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA, 
ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV (“PUT IV”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HAK
MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”) UNTUK MEMBELI SAHAM BIASA ATAS NAMA .

Sebanyak-banyaknya sejumlah 11.260.539.938 (sebelas miliar dua ratus enam puluh juta lima ratus tiga puluh sembilan ribu sembilan ratus tiga puluh delapan) Saham Biasa Atas 
Nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang akan ditawarkan dengan harga pelaksanaan Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham sehingga seluruhnya 
bernilai sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.126.053.993.800,- (satu triliun seratus dua puluh enam miliar lima puluh tiga juta sembilan ratus sembilan puluh tiga ribu delapan ratus 
Rupiah). Setiap pemegang saham yang memiliki 100 (seratus) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 28 Desember 2015 pukul 
16.15 WIB mempunyai 154 (seratus lima puluh empat) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham 
Biasa Atas Nama yang baru yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD pada harga yang sama dengan harga pelaksanaan, yaitu sebesar 
Rp100,- (seratus rupiah) setiap saham. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down). Dalam hal Pemegang Saham memiliki HMETD dalam bentuk 
pecahan, maka hak atas pecahan saham tersebut akan dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya akan dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. Saham hasil pelaksanaan 
HMETD yang ditawarkan melalui PUT IV memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen dengan saham yang telah disetor penuh lainnya. Setelah 
tanggal terakhir periode pelaksanaan HMETD, maka HMETD yang tidak dilaksanakan akan tidak berlaku lagi.

Apabila saham-saham yang ditawarkan dalam PUT IV tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada para pemegang 
saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat HMETD secara proposional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Jika 
masih terdapat sisa saham dari jumlah yang ditawarkan, maka sisa saham tersebut tidak akan dikeluarkan Perseroan dari portepel.

Sehubungan dengan PUT IV telah dilaksanakan penandatanganan Sales and Purchase Agreement in respect of Certain Rights (to be Issued pursuant to a Rights Issue), Option 
Shares and Warrants in PT Bank Windu Kentjana International Tbk(“CSPA”) pada tanggal 18 September 2015 antara Johnny Wiraatmadja sebagai Pemegang Saham Pengendali 
Perseroan (“PSP Perseroan”) dan China Construction Bank Corporation (“CCB”), dimana PSP Perseroan berjanji akan menyerahkan HMETD yang menjadi haknya dalam PUT 
IV ini kepada CCB untuk kemudian HMETD akan dilaksanakan oleh CCB untuk menjadi saham baru Perseroanpada periode Pelaksanaan dalam PUT IV ini, sehingga CCB akan 
memiliki saham Perseroan tidak kurang dari51% (lima satu persen) dari jumlah seluruh Saham yang ditempatkan dan disetor penuh setelah PUT IV dilaksanakan. Apabila ternyata 
belum mencukupi, PSP Perseroan akan melakukan pembelian HMETD melalui mekanisme perdagangan bursa baik di pasar reguler maupun pasar negosiasi untuk selanjutnya 
dialihkan kepada CCB. Apabila PSP Perseroan tidak dapat menyerahkan sejumlah HMETD kepada CCB sehingga setelah pelaksanaan HMETD CCB tidak dapat menjadi pemegang 
sekurang-kurangnya 51% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah PUT IV maka akuisisi Perseroan oleh CCB tidak terjadi  Mekanisme kepemilikan saham oleh 
CCB pada Perseroan telah memenuhi Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/8/PBI/2012 tanggal 3 Juli 2012 tentang Kepemilikan Saham Bank Umum. 

Untuk memenuhi CSPA, PSP Perseroan tercatat dengan nama Johnny Wiraatmadja (baik untuk saham yang tidak tercatat di Bursa Efek maupun untuk saham yang tercatat di 
Bursa Efek yang dititipkan pada Kustodian “UBS AG Singapore S/A Johnny W” dan “UBS AG Singapore Non Treaty Omnibus Account”)dan PT Blue Cross Indonesia, dalam                           
PUT IV ini tidak akan melaksanakan seluruh HMETD yang menjadi haknya untuk membeli saham baru Perseroan dan telah berjanji untuk menjual seluruh HMETD yang menjadi 
haknya pada PUT IV ini kepada CCB.

Fit and proper test dari CCB sebagai calon PSP Perseroan pada saat prospektus ini diterbitkan sedang diproses di OJK Perbankan, sejauh ini tidak terdapat hal-hal yang dapat 
menghambat persetujuan hasil fit and proper test dari CCB.

PT BANK WINDU KENTJANA INTERNATIONAL Tbk.
KEGIATAN USAHA

Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan
KANTOR PUSAT

Gedung Perkantoran Equity Tower Lt.9, Kompleks SCBD Lot 9. Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan
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KANTOR CABANG DAN KANTOR PEMASARAN
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TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA 
PENAWARAN UMUM TERBATAS IV (“PUT IV”) DENGAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU  

RISIKO USAHA UTAMA
RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN/ATAU PIHAK LAIN 
DALAM MEMENUHI LIABILITAS KEPADA PERSEROAN SERTA RISIKO AKIBAT KEGAGALAN SETELMEN YANG MELAMPAUI BATAS WAKTU TERTENTU SESUAI 
KETENTUAN OTORITAS JASA KEUANGAN YANG BERLAKU. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB V PROSPEKTUS.

PERHATIAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
PUT IV INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPSLB”) PERSEROAN YANG DIADAKAN PADA 
TANGGAL 14 DESEMBER 2015. DALAM HAL RUPSLB TIDAK MENYETUJUI PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU / PUT IV, MAKA SEGALA 
KEGIATAN-KEGIATAN YANG TELAH DILAKSANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU SESUAI 
DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
PEMEGANG SAHAM YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS IV AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE 
KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH MATERIAL YAITU MAKSIMUM 60,63% (ENAM PULUH KOMA ENAM TIGA PERSEN) SETELAH 
MEMPERHITUNGKAN WARAN YANG MASIH BEREDAR (WARAN SERI II) DENGAN ASUMSI WARAN SERI II DILAKSANAKAN SEBELUM TANGGAL PENCATATAN 
UNTUK MEMPEROLEH HMETD (RECORDING DATE).

Tambahan Dan/Atau Perubahan Informasi ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 10 Desember 2015.
Tambahan Dan/Atau  Perubahan Informasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Informasi PUT IV yang diterbitkan pada tanggal 22 September 2015.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI PUT IV
Dana yang diperoleh dari hasil PUT IV ini, setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi, seluruhnya 
akan dipergunakan oleh Perseroan untuk memperkuat struktur permodalan Perseroan dan 
meningkatkan CAR (Capital Adequacy Ratio).
Penggunaan dana setelah dana hasil Penawaran Umum Terbatas ini diterima oleh Perseroan akan 
dimasukkan ke dalam komponen Modal Inti (Tier-1) Perseroan dan merupakan bagian dari struktur 
permodalan Perseroan. Ekses likuiditas akan ditempatkan dalam instrumen keuangan likuid, 
utamanya instrumen yang dikeluarkan Pemerintah, seperti SBI dan atau Surat Berharga lainnya.
Posisi CAR Perseroan per September 2015 adalah sebesar 16,71%, apabila dana hasil PUT IV sebanyak-
banyaknya (setelah dikurangi biaya emisi) masuk ke komponen modal, dengan asumsi kelebihan dana 
sementara ditempatkan pada SBI, maka posisi CAR Perseroan akan menjadi sebesar 29,97%. 
Dengan kondisi eksternal yang belum cukup kondusif, Perseroan akan berhati-hati dalam 
melakukan ekspansi usaha dan sementara alokasi penempatan pada aset yang berisiko rendah. 
Dengan struktur permodalan yang lebih kuat, maka likuiditas Perseroan lebih terjaga dan membuka 
ruang bagi Perseroan untuk berkembang lebih lanjut, apabila kondisi ekonomi membaik dan 
terdapat peluang untuk mengembangkan bisnis.
Sesuai dengan Surat Edaran Bapepam dan LK nomor SE-05/BL/2006 tanggal 29 September 
2006 tentang Keterbukaan Informasi mengenai Biaya yang Dikeluarkan Dalam rangka Penawaran 
Umum Terbatas IV ini, perkiraan total biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan sebelum pajak adalah 
sekitar 4,114% (empat koma satu satu empat persen) dari nilai PUT IV Perseroan. Perkiraan biaya-
biaya yang dikeluarkan tersebut meliputi:
• Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal sekitar 0,26% (nol koma dua enam persen) yang terdiri dari: jasa 

Akuntan Publik sekitar0,16% (nol koma satu enam persen), Konsultan Hukum sekitar0,05% (nol koma 
nol lima persen)dan Notaris sekitar0,05% (nol koma nol lima persen);

• Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal kepada Biro Administrasi Efek (BAE) sebesar sekitar 0,004% 
(nol koma nol nol empat persen); 

• Biaya pencatatan saham tambahan Bursa Efek Indonesia (BEI) diperkirakan sebesar 0,02% (nol koma 
nol dua persen);

• Biaya pendaftaran ke OJK sebesar 0,05% (non koma nol lima persen) 
• Biaya Konsultan Asing sebesar 3,07% (tiga koma nol tujuh persen) 
• Biaya Konsultan Lokal sebesar 0,58% (nol koma lima delapan persen)
• Biaya lain-lain sebesar 0,13% (nol koma satu tiga persen) meliputi  barang cetakan, iklan surat kabar, 

biaya RUPS dan lain-lain.

KETERANGAN MENGENAI RENCANA PERSEROAN SETELAH PELAKSANAAN PUT IV
Informasi Singkat Tentang Calon Pemegang Saham Pengendali Baru:
a. Nama :
Pihak yang menjadi Calon Pemegang Saham Pengendali Baru adalah CCB, suatu bank komersial terbesar 
di China yang didirikan berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan negara China dan 
berkedudukan hukum di China.
b. Riwayat Singkat :
CCB  didirikan sebagai bank komersial pada tahun 1954 sebagai People’s Construction Bank of China yang 
tugasnya membagikan dana Pemerintah ke proyek pembangunan atau infrastruktur. Mulai tahun 1994, 
CCB mulai berubah menjadi bank komersial dengan layanan penuh dan mengganti namanya menjadi 
China Construction Bank Corporation. CCB menjadi perusahaan publik dan melakukan IPO di HKEx dan 
Shanghai Stock Exchange pada bulan Oktober 2005 dan September 2007. 
CCB mendapatkan izin keuangan No. B004H11100001 dari China Banking Regulatory Commission dan Izin 
usaha  No. 100000000029122 dari State Administration for Industry and Commerce.
Kantor pusat CCB berlokasi di No. 25, Finance Street, Xicheng District, Beijing. Jumlah kantor cabang 
adalah sebagai berikut:

Di dalam China 2015
Kantor pusat 1
Kantor cabang tingkat satu 37
Kantor cabang tingkat dua 328
Kantor cabang pembantu 11.799
Entitas di bawah kantor cabang pembantu 2.711

Selain jaringan kantor di China, CCB juga memiliki kantor cabang di Hong Kong, Singapore, 
Frankfurt, Johannesburg, Tokyo, Seoul, New York, Ho Chi Minh City, dan Sydney, dan kantor 
perwakilan di Moscow dan Taipei serta kantor subsidiary di London dan Hong Kong.
c. Pengurus :
a. Executive Director :
- Wong Hongzhang (Chairman of the Board)
- Wang Zuji (Vice Chairman of the Board, President of the Bank)
- Pang Xiusheng (Vice President)
- Zhang Gengsheng (Vice President)
b. Non – Executive Directors:
- Li Jun
- Chen Yuanling
- Hao Aiqun
- Xu Tie
- Guo Yanpeng
- Dong Shi
c. Independent Non – Executive Directors:
- Zhang Long
- Elaine La Roche
- Chung Shui Ming Timpson
- Wim Kok
- Murray Horn
- Margaret Leung Ko May Yee
Rencana Akuisisi Bank
a. Pendahuluan
Perseroan bermaksud untuk mengakuisisi seluruh saham-saham yang dikeluarkan oleh PT Bank 
Antardaerah (“Bank Anda”) yang mewakili 100% dari modal ditempatkan dan modal disetor pada 
Bank Anda dalam rangka penggabungan usaha Bank Anda ke dalam Perseroan. Transaksi Akuisisi 
dilakukan antara Perseroan secara langsung dari pemegang saham Bank Anda yaitu: (i) Ahadiat 
Wargana, (ii) Yudo Sutanto Nyoo, (iii) Hendra Setiawan, (iv) Indrawati dan (v) Djasmajuni Njono sebagai 
para penjual (”Para Penjual”).Sehubungan dengan transaksi Akuisisi, Perseroan sebagai Calon 
Pembeli dan Para Penjual telah menandatangani Perjanjian Perjanjian Jual Beli Bersyarat (“PPJB”) 
pada tanggal 1 Juli 2015. 
Transaksi Akuisisi saham Bank Anda oleh Perseroan ini akan dilakukan sesuai dan memperhatikan 
seluruh ketentuan perundang-undangan yang berlaku, yaitu antara lain UUPT, Peraturan Bank 
Indonesia (“PBI”), Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“POJK”) dan peraturan perundang-
undangan lainnya yang terkait dengan rencana Akuisisi saham Bank Anda oleh Perseroan.
Berkaitan dengan adanya perubahan pengendalian atas Bank Anda, Perseroan telah menyusun 
Usulan Rencana Akuisisi sebagaimana termaktub dalam Usulan Rencana Akuisisi tanggal                          
11 September 2015 berdasarkan mana Direksi Perseroan  menyusun Rancangan Akuisisi dalam 
rangka memenuhi ketentuan Pasal 125 ayat 6 dan Pasal 127 ayat 2 Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas juncto Pasal 29 ayat 2 Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 28 Tahun 1999 tentang Merger, Konsolidasi dan Akuisisi Bank Umum (“PP 
28”) dan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/51/KEP/DIR tanggal 14 Mei 1999 tentang 
Persyaratan dan Tata Cara Merger, Konsolidasi dan Akuisisi Bank Umum (“SKBI No. 32”).
i. Sumber Pembiayaan Akusisi
Perseroan akan melaksanakan Pinjaman Subordinasi dari Pemegang Saham Pengendali (PSP) 
Perseroan untuk dimasukkan sebagai Modal Inti tambahan (additional Tier-1) Perseroan. Dana 
yang dimasukkan sebagai Modal Inti Tambahan ini akan digunakan untuk mengakuisisi Bank Anda. 
Perseroan sampai dengan saat ini belum memiliki rencana dalam mengembalikan pinjaman 
subordinasi melalui penerbitan HMETD.
Pinjaman Subordinasi ini akan dilaksanakan berdasarkan perjanjian antara Perseroan dan 
Johnny Wiraatmadja selaku Pemegang Saham Pengendali, maka Perseroan dapat melakukan 
pembayaran kembali atas Pinjaman Subordinasi tersebut kepada Drs. Johnny atas pertimbangan 
Perseroan dengan syarat :
• Pembayaran kembali tersebut harus mendapat ijin dan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari pihak 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK);
• Dengan pembayaran kembali tersebut, Modal Inti Perseroan minimal Rp 1.000.000.000.000,- (satu 

triliun Rupiah);
• Dengan pembayaran kembali tersebut, Capital Adequacy Ratio (CAR) Perseroan sesuai dengan yang 

dipersyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
 Perseroan akan melakukan pinjaman subordinasi dan akuisisi pada Bank Anda setelah :
• Perseroan mendapat persetujuan dari RUPSLB Perseroan yang dilaksanakan pada tanggal 14 

Desember 2015; dan
• Persetujuan dari OJK baik untuk akuisisi saham Bank Anda maupun Pinjaman Sub Ordinasi. 
Perkiraan biaya atas rencana akuisisi akan merujuk pada hasil penilaian yang dilakukan oleh 
Kantor Jasa Penilai Perusahaan (KJPP). Terkait dengan rencana aksi korporasi ini, Perseroan 
akan memenuhi Peraturan No. IX.E.1 dan IX.E.2.
Rencana Merger Perseroan dengan Target Bank yang diakuisisi
Setelah PUT IV ini dilaksanakan dan Perseroan telah menjadi pemegang saham di Bank Anda, 
Perseroan akan melakukan merger dengan Bank Anda yang telah diakuisi, dimana Perseroan 
akan menjadi bank hasil merger. Penggabungan antara Perseroan dan Bank Anda adalah 
penggabungan antara dua perusahaan yang berada di bawah satu pengendalian yaitu oleh CCB.
Perseroan akan memenuhi segala ketentuan terkait dengan transaksi penggabungan berdasarkan 
UUPT,PP 28 dan Peraturan IX.G.1.

  PERKEMBANGAN PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN
Komposisi dan struktur permodalan Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas III 
(“PUT III”) posisi Januari 2014  
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 4 tanggal 8 Januari 2014 dibuat di hadapan 
Notaris Budiningsih Kurnia, S.H., M.H., notaris pengganti Eliwaty Tjitra S.H., notaris di Jakarta, 
telah dilakukan perubahan Pasal 4 ayat (2) dan ayat (3) Anggaran Dasar Emiten sehubungan 
dengan peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebagai pelaksanaan dari Penawaran Umum 
Terbatas III Emiten. Akta 4/2014,telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia (“Menkumham”) dan telah di catat dalam Sistem Administrasi Badan Hukum 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (“Sisminbakum”) berdasarkan                                   
surat No. AHU AH.01.10 09630 tanggal 10 Maret 2014dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan 
dengan Agenda No. AHU 0020176.AH.01.09.Tahun 2014 tanggal 10 Maret 2014. Akta 4/2014 
serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 51 tanggal 27 Juni 2014 dan 
Tambahan No. 5625/L, susunan pemegang saham dari Perseroan adalah sebagai berikut:  
   Nominal Per Saham Rp100  
 No.            Nama Pemegang Saham Jumlah Jumlah Nominal (%)
   Saham Saham (Rp) 

1. Johnny Wiraatmadja 3.944.798.904 394.479.890.400 66,74
2. PT Mitra Wadah Kencana 556.706.008 55.670.600.800 9,41
3. PT Blue Cross Indonesia  542.547.208 54.254.720.800 9,17
4. Sjerra Salim 51.495.306 5.149.530.600 0,87
5. Masyarakat 814.777.004 81.477.700.400 13,78
 Total 5.910.324.430 591.032.443.000 100.00

Pelaksanaan Konversi Waran Seri II April 2015 
Susunan pemegang saham berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 84 tanggal                 
30 April 2015 (“Akta 84/2015”), dibuat di hadapan Johny Dwikora Aron, S.H., Notaris di Jakarta, 
telah dilakukan perubahan Pasal 4 ayat (2) dan ayat (3) Anggaran Dasar Emiten sehubungan 
dengan peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebagai pelaksanaan Waran Seri I dan 
Waran Seri II. Sehubungan dengan pelaksanaan Waran Seri I dan Waran Seri II tersebut, telah 
diambil bagian sebanyak 17.650.385 saham yang meningkatan modal disetor dan ditempatkan 
Emiten sebesar Rp1.765.038.500.  Akta 84/2015 telah diberitahukan kepada Menkumham dan 
telah dicatat dalam database Sisminbakum berdasarkan surat No AHU AH.01.03 0933622 tanggal             
21 Mei 2015, adalah sebagai berikut :
   Nominal Per Saham Rp100  

 No.            Nama Pemegang Saham Jumlah Jumlah Nominal (%)
   Saham Saham (Rp) 

1. Johnny Wiraatmadja 3.944.798.904 394.479.890.400 66,54
2. PT Mitra Wadah Kencana 556.706.008 556.706.008 9,39
3. PT Blue Cross Indonesia  542.547.208 54.254.720.800 9,15
4. Sjerra Salim 51.495.306 5.149.530.600 0,86
5. Masyarakat 832.427.389 83.242.738.900 14,04
 Total 5.927.974.815 592.797.481.500 100.00

Pelaksanaan Konversi Waran Seri II September 2015 
Berdasarkan Akta Keputusan Rapat No. 28 tanggal 4 September 2015 (“Akta 28/2015”) dibuat 
di hadapan Eliwaty Tjitra, S.H., notaris di Jakarta, telah dilakukan perubahan Pasal 4 ayat (2) 
dan ayat (3) Anggaran Dasar Emiten sehubungan dengan peningkatan modal ditempatkan dan 
disetor sebagai pelaksanaan Waran Seri I dan Waran Seri II. Akta 28/2015 telah diberitahukan 
kepada Menkumham dan telah dicatat dalam database Sisminbakum berdasarkan Surat                                   
No. AHU-AH.01.03-0962600 tanggal 7 September 2015 dan didaftarkan pada Daftar Perseroan 
No. AHU-3550780.AH.01.11 TAHUN 2015 tanggal 7 September 2015.
Pelaksanaan Konversi Waran Seri II Oktober 2015 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 90 tanggal 21 Oktober 2015 dibuat di hadapan notaris 
Eliwaty Tjitra, S.H., notaris di Jakarta sehubungan dengan perubahan Pasal 4 ayat 2 akibat konversi 
Waran Seri II. Perubahan atas Anggaran Dasar tersebut telah diterima dan diberitahukan kepada 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam Surat 
Penerimaan dan Pemberitahuan Perubahan Anggaran PT Bank Windu Kentjana International Tbk. 
No. AHU-AH.01.03-0974685 tanggal 26 Oktober 2015 dan didaftarkan pada Daftar Perseroan No. 
AHU-3570486.AH.01.11 TAHUN 2015 tanggal 26 Oktober 2015 adalah sebagai berikut:
   Nominal Per Saham Rp100  
 No.            Nama Pemegang Saham Jumlah Jumlah Nominal (%)
   Saham Saham (Rp)

1. Johnny Wiraatmadja 3.831.362.904 383.136.290.400 58,79
2. PT Mitra Wadah Kencana 556.706.008 55.670.600.800. 8,54
3. PT Blue Cross Indonesia  542.547.208 54.254.720.800 8,32
4. Sjerra Salim 51.495.306 5.149.530.600 0,79
5 Masyarakat 1.534.445.109 153.444.510.900 23,54

 Total 6.516.556.535 651.655.653.500 100

Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 90 tanggal 21 Oktober 2015 dibuat di hadapan notaris 
Eliwaty Tjitra, S.H., notaris di Jakarta sehubungan dengan perubahan Pasal 4 ayat 2 akibat konversi 
Waran Seri II. Perubahan atas Anggaran Dasar tersebut telah diterima dan diberitahukan kepada 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam Surat 
Penerimaan dan Pemberitahuan Perubahan Anggaran PT Bank Windu Kentjana International Tbk. 
No. AHU-AH.01.03-0974685 tanggal 26 Oktober 2015 dan didaftarkan pada Daftar Perseroan        
No. AHU-3570486.AH.01.11 TAHUN 2015 tanggal 26 Oktober 2015 adalah sebagai berikut: 

 Nilai Nominal Rp100,- per saham
 Jumlah Saham Nilai Nominal %

Modal Dasar    10.000.000.000    1.000.000.000.000   
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh      
UBS AG Singapore S/A Johnny W  2.931.411.018   293.141.101.800  44,98
UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Account  851.963.755   85.196.375.500  13,07
PT Mitra Wadah Kencana  556.706.008   55.670.600.800  8,54
PT Blue Cross Indonesia  542.547.208   54.254.720.800  8,33
Sjerra Salim  51.495.306   5.149.530.600  0,79
Johnny Wiraatmadja  47.988.131   4.798.813.100  0,74
Masyarakat (< 5%)  1.534.445.109   153.444.510.900  23,55
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  6.516.556.535   651.655.653.500  100,00
Jumlah Saham dalam Portepel  3.483.443.465 348.344.346.500   

Untuk pembahasan proforma Struktur Permodalan dan Komposisi Pemegang Saham Perseroan dalam prospektus 
ini Perseroan menggunakan DPS per tanggal 31 Oktober 2015 yang dikeluarkan oleh BAE adalah sebagai berikut:

 Nilai Nominal Rp100,- per saham
 Jumlah Saham Nilai Nominal %

Modal Dasar    10.000.000.000    1.000.000.000.000   
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh      
UBS AG Singapore S/A Johnny W*  2.931.411.018   293.141.101.800  44,96
UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Account*  851.963.755   85.196.375.500  13,07
PT Mitra Wadah Kencana**  556.706.008   55.670.600.800  8,54
PT Blue Cross Indonesia***  542.547.208   54.254.720.800  8,32
Sjerra Salim  51.495.306   5.149.530.600  0,79
Johnny Wiraatmadja  47.988.131   4.798.813.100  0,74
Masyarakat (< 5%)****  1.537.545.209   153.754.520.900  23,58
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh*****  6.519.656.635   651.965.663.500  100,00
Jumlah Saham dalam Portepel  3.480.343.365   348.034.336.500  

* saham yang tercatat atas nama UBS AG Singapore S/A dan UBS AG Singapore Non Treaty Omnibus Account merupakan saham yang dititipkan oleh Drs 
Johnny Wiraatmadja pada UBS AG Singapore S/A dan UBS AG Singapore Non Treaty selaku kustodian

**  jumlah saham milik PT Mitra Wadah Kencana termasuk saham yang tidak dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia sejumlah 10.130.000 saham
***  jumlah saham PT Blue Cross Indonesia termasuk saham sejumlah 14.963.741 saham yang tidak dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
**** jumlah saham masyarakat lainnya di bawah 5% termasuk saham milik tuan Suganda Setiadi Kurnia sejumlah 6.916.981 saham, tuan Syamsuar Halim 

sejumlah 5.680.461 saham yang tidak dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan catatan pada Biro Administrasi Efek Emiten  jumlah saham 
dengan warkat sejumah 75.549.314 saham per 31 Oktober 2015 tidak tercatat pada Bursa Efek Indonesia, jumlah mana mewakili 1,16% dari seluruh 
modal ditempatkan dan disetor dalam Emiten.

*****  terjadi peningkatan sebesar 3.100.100 saham dari posisi per 21 Oktober 2015 diakibatkan oleh adanya pelaksanaan Waran Seri Ii dan belum diaktakan 
oleh Perseroan. 

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2014, 2013, 2012, 2011 dan 2010. 
Laporan keuangan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 yang 
telah diaudit oleh Sinarta dari Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja dengan 
pendapatwajar tanpa pengecualian.
Laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh 
Sinarta dari Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian dan paragraf penekanan suatu hal mengenai perubahan kebijakan akuntansi atas 
aset tetap dari model biaya menjadi model revaluasi.
Laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh Peter 
Surja, CPA dari Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat wajar 
tanpa pengecualian.
Laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 yang telah diaudit oleh Peter 
Surja, CPA dari Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat wajar 
tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan revisi Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) di Indonesia tertentu yang berlaku efektif 1 Januari 2012.
Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 diaudit oleh Eddy 
Setiawan dari Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto & Lianny menyatakan pendapat 
wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) tertentu yang berlaku efektif 1 Januari 2011, baik secara 
prospektif maupun retrospektif. 
Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 diaudit oleh Lianny Leo 
dari Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi Suryanto menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian 
dengan paragraf penjelasan mengenai dampak penerapan awal PSAK No.50 (Revisi 2006), Instrumen 

Keuangan : Penyajian dan Pengungkapan, dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: 
Pengakuan dan Pengukuran, yang disesuaikan pada saldo laba tanggal 1 Januari 2010.
Laporan Posisi Keuangan 

(dalam jutaan Rupiah)

  30 Juni 31 Desember
  2015 2014* 2013* 2012* 2011** 2010**

   Aset     
Kas  138.745  127.288 146.425 117.165 108.067 68.077
Giro pada Bank Indonesia  697.843  680.967 537.349 407.652 410.733 292.227
Giro pada bank lain – pihak ketiga  379.341  344.938 305.019 107.509 60.096 161.835
Penempatan pada Bank Indonesia  654.600  689.890 747.781 759.152 770.253 435.000
Efek-efek – pihak ketiga  586.711  647.967 507.982 432.443 372.475 289.311
Kredit yang diberikan      
   Pihak berelasi  13.437  13.173 10.461 10.949 35.003 35.929
   Pihak ketiga  6.897.660  6.895.305 5.473.414 4.514.296 4.591.930 2.926.174
Total  6.911.097   6.908.478   5.483.875   4.525.245   4.626.933   2.962.103 
Dikurangi: cadangan kerugian penurunan nilai  (28.358)  (23.612)  (22.590)  (32.586)  (71.890)  (56.657)
Netto  6.882.739   6.884.866   5.461.285   4.492.659   4.555.043   2.905.446 
Tagihan akseptasi – pihak ketiga  22.237  3.243 34.686 4.285 1.456 3.278
Pendapatan bunga yang masih akan diterima  25.570  25.501 20.693 17.273 16.876 10.800
Aset tetap – bersih  307.225  307.058 110.578 114.923 121.342 141.794
Aset pajak tangguhan  -  - - 5.197 6.657  8.268 
Biaya dibayar dimuka  28.215  26.127 19.659 22.940 17.731  15.886 
Agunan yang diambil alih  8.864  8.864 4.343 10.788 5.675  9.152 
Aset lain-lain   33.665  22.882 21.414 5.677 6.390  13.386
TOTAL ASET  9.765.755   9.769.591   7.917.214   6.497.663   6.452.794   4.354.460 

      

(dalam jutaan Rupiah)

  30 Juni 31 Desember
  2015 2014* 2013* 2012* 2011** 2010**

LIABILITAS DAN EKUITAS      
Liabilitas      
Liabilitas segera  7.094   1.567  2.652 3.910 1.504 25.116
Simpanan      
   Pihak berelasi  438.505   305.623  174.878 309.316  697.755   111.249 
   Pihak ketiga  7.601.532   7.883.057  6.396.610 5.289.165 5.115.937 3.514.436
Total  8.040.037   8.188.680   6.571.488   5.598.481   5.813.692   3.625.685 
Simpanan dari bank lain - Pihak ketiga  279.032   184.455  167.905 37.436 26.293 131.658
Liabilitas akseptasi – Pihak ketiga  22.237   3.243  34.686 4.285 1.456 3.278
Utang pajak  16.381   13.239  11.612 20.781 7.281 7.132
Liablitas pajak tangguhan  7.933  4.853  3.973 - - -
Liabilitas imbalan kerja dan pasca kerja  46.544   53.570  50.990  54.113   16.541   13.895 
Bunga yang masih harus dibayar  29.196   34.765  25.163 17.457 16.180 11.237 
Provisi  2.353   2.353  2.353 2.353 2.353 2.353
Liabilitas lain-lain  14.545   11.787  11.379 10.436 9.860 12.686
Pinjaman Subordinasi  50.000   50.000  - - - -
TOTAL LIABILITAS  8.515.352   8.548.512   6.882.201   5.749.252   5.895.160   3.821.803 
      
Ekuitas      
Modal Saham  594.467  591.089 591.032 428.284 375.688 375.688
Tambahan modal disetor – bersih  220.766  217.490 217.433 178.773 127.419 127.419
Laba (rugi) aktuarial - neto setelah pajak  (1.571)  (1.995)  (3.276)  (9.525)  -   - 
Penghasilan komprehensif lain  110.989  117.226 - - - -
Saldo laba  325.752   297.269   229.824   150.879   54.527   18.313 
TOTAL EKUITAS  1.250.403   1.221.079   1.035.013   748.411   557.634   521.420 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  9.765.755   9.769.591   7.917.214   6.497.663   6.452.794   4.343.223  

*) Dinyatakan kembali        **) Sebelum penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013)

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain   
    

  30 Juni 31 Desember
  2015 2014*** 2014* 2013* 2012* 2011** 2010**
  PENDAPATAN DAN BEBAN        

Pendapatan bunga  503.613   422.327   899.099  649.136 598.070 490.312 337.211
Beban bunga  (331.222)  (272.109)  (602.597)  (361.037)  (330.137)  (298.890)  (201.248)
PENDAPATAN BUNGA NETO  172.391   150.218   296.502   288.099   267.933   191.422   135.963 

PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA       
Provisi dan komisi selain dari kredit  10.626   10.651  19.527 27.182 20.687 18.918 10.549
Keuntungan selisih kurs mata uang asing - neto  2.181   751  2.315 2.621 2.798 1.902 746
Keuntungan penjualan efek-efek - - -  -  948 1.858 34289
TOTAL PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA  12.807   11.402   21.842   29.803   24.433   22.678   45.584 
Beban kerugian penurunan nilai aset non produktif  -   -   -   (548)  3.796   10.337   24 
(Beban) pemulihan kegiatan penurunan nilai 
   aset produktif  (10.354)  (3.684)  (3.540)  8.088   28.142   (15.362)  (26.792)

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA       
Umum dan administrasi  (69.354)  (52.421)  (114.660)  (92.788)  (88.786)  (91.763)  (53.581)
Tenaga kerja  (73.518)  (64.430)  (131.390)  (115.755)  (106.988)  (82.604)  (64.686)
Kerugian penjualan efek-efek  (119)  (798)  (930)  2.512   -   -   - 
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi        
   dari perubahan nilai wajar efek-efek  (1.811)  228   (3.045)  (6.564)   1.470   (174)
TOTAL BEBAN OPERASIONAL LAINNYA  (144.802)  (117.421)  (250.025)  (212.595)  (195.774)  (172.897)  (118.441)
LABA OPERASIONAL  30.042   40.515   64.779   112.847   128.530   36.178   36.338 
PENDAPATAN NON OPERASIONAL - NETTO  1.091   5.071   6.703   6.713   760   12.197   1.475 
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK  31.133   45.586   71.482   119.560   129.290   48.375   37.813 
BEBAN PAJAK  (8.887)  (11.343)  (18.581)  (40.615)  (34.255)  (12.161)  (9.520)
LABA TAHUN BERJALAN  22.246   34.243   52.901   78.945   95.035   36.214   28.293 

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN       
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:       
  Keuntungan actuarial atas program manfaat pasti  565   853   1.707   8.332   (12.699)  -   - 
  Revaluasi aset tetap - neto  -   131.770   131.770   -   -   -   - 
  Pajak penghasilan terkait dengan komponen       
     pendapatan  komprehensif lainnya  (141)  (213)  (426)  (2.083)  3.175   -   - 
TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE / 
  TAHUN BERJALAN  22.670   166.653   185.952   85.194   85.511   36.214   28.293   

*) Dinyatakan kembali **) Sebelum penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013) ***) Tidak diaudit

Rasio Keuangan
(dalam persen)

                      Keterangan 30 Juni 31 Desember
  2015 2014 2013 2012 2011 2010

Permodalan     
CAR Risiko Kredit 16,79 15,20 15,88 15,19 12,66 17,90
CAR Risiko Kredit + Pasar 16,74 15,14 15,75 14,77 12,27 17,84
CAR Risiko Kredit + Pasar + Operasional 15,51 14,15 14,68 13,86 11,67 17,12
Aset Tetap terhadap Modal 24,57 25,15 10,68 15,36 31,98 36,37
Kualitas Aset      
Aset Produktif Bermasalah dan Non Produktif 
   Bermasalah terhadap Total Aset Produktif 
   dan Non Produktif 2,35 2,01 1,22 1,51 1,61 1,90
Aset Produktif Bermasalah Terhadap 
  Total Aset Produktif 2,70 2,37 1,46 1,75 1,62 1,60
CKPN Aset Keuangan terhadap Aset Produktif 0,36 0,30 0,36 0,64 1,42 1,55
NPL Gross 3,08 2,71 1,69 1,98 3,17 2,08
NPL Net 2,78 2,43 1,33 1,44 2,49 1,12

Rentabilitas      
ROA 0,63 0,79 1,74 2,04 0,96 1,11
ROE 3,83 5,28 10,79 15,91 6,94 7,24
NIM 3,97 3,76 4,87 5,18 4,62 4,61
BOPO 94,18 93,19 84,89 81,74 92,97 91,21

Likuiditas      
LDR 85,76 84,03 82,73 80,22 79,30 81,29

Kepatuhan      
Pelanggaran BMPK      
a.  Pihak Terkait 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
b.  Tidak Terkait 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Pelampauan BMPK      
a.  Pihak Terkait 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
b.  Tidak Terkait 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
GWM Rupiah 8,10 8,22 8,03 8,03 8,04 9,66
GWM Valas 8,79 8,33 9,53 8,68 8,39 1,16
PDN 0,29 0,22 1,14 1,58 1,30 1,48

Lain-lain      
Liabilitas terhadap Ekuitas 678,39 700,69 664,67 759,54 1.057,34 735,12
Liabilitas terhadap Aktiva 87,15 87,51 86,92 88,37 91,36 88,03

PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Perseroan telah menunjuk PT Sinartama Gunita sebagai Pelaksana Pengelola Administrasi 
Saham (BAE) dan sebagai Agen Pelaksana, sebagaiman termaktub dalam Akta Perjanjian 
Pengelolaan Administrasi Saham Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas IV PT Bank Windu 
Kentjana International Tbk No.47 tanggal 7 September 2015 sebagaimana diubah dengan Akta 
Pengubahan I Terhadap Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Dan Agen Pelaksana Dalam 
Rangka Penawaran Umum Terbatas IV PT Bank Windu Kentjana International Tbk No 24 tanggal                       
6  November 2015 yang keduanya dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, S.H., Notaris di Jakarta.
Pemesan yang Berhak
Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) 
Perseroan pada tanggal 28 Desember 2015 pukul 16.15 WIB berhak untuk membeli saham 
dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 100 (seratus) saham yang namanya tercatat dalam 
DPS Perseroan berhak atas 154 (seratus lima puluh empat) HMETD, dimana setiap 1 (satu) 
HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan Harga                      
Pelaksanaan Rp 100,- (seratus Rupiah) per saham.
Distribusi Sertifikat Bukti HMETD
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam system Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD 
akan didistribusikan secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek 
Anggota Bursa dan/atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari 
Bursa setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu 29 Desember 2015.
Prospektus final, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (“FPPS Tambahan”) dan 
formulir lainnya tersedia dan dapat diperoleh pemegang saham di BAE, dengan alamat:

PT SINARTAMA GUNITA
Sinar Mas Land Plaza, Menara I, Lantai 9

Jl. M. H. Thamrin No. 51
Jakarta 10350

Telepon : 021 – 392 2332
Fax : 021 – 392 3003

Persyaratan Pembayaran Bagi para Pemegang Sertifikat Bukti HMETD (Di luar Penitipan 
Kolektif KSEI) dan Pemesanan Saham Baru Tambahan.
Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT IV yang permohonan 
pemesanannya diajukan langsung kepada BAE harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata 
uang Rupiah, pada saat pengajuan pemesanan secara tunai, cek, bilyet, giro dan pemindahbukuan 
atau transfer dengan mencatumkan Nomor Sertifikat Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan 
dan pembayaran dilakukan ke rekening Perseroan pada:

PT Bank Windu Kentjana International Tbk
Kantor Cabang Equity Tower Lt. Dasar Komp. SCBD Lot. 9 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta Selatan
 No. Rekening: 100 337 0018

Atas Nama: Bank Windu PUT IV
Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan setelah diterima. Bilamana pada saat 
pencairan, cek atau wesel bank ditolak oleh pihak bank, maka pemesanan pembelian saham 
yang bersangkutan otomatis menjadi batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau 
pemindahbukuan atau bilyet/giro, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal 
penerimaan cek/ pemindahbukuan/giro yang dananya telah diterima dengan baik (in good funds) 
di rekening Perseroan tersebut di atas.
Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan 
yang mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening 
Perseroan tersebut di atas paling lambat tanggal 15 Pebruari 2016.
Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham PUT IV ini menjadi beban 
pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI HAK MEMESAN EFEK 
TERLEBIH DAHULU

Prospektus, Sertifikat Bukti HMETD, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan dan 
Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD dapat diambil langsung oleh Pemegang Saham 
Perseroan mulai tanggal 30 Desember 2015, yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan tanggal 28 Desember 2015 pukul 16.15 WIB.
Bagi Pemegang Saham Perseroan yang belum menerimanya dapat mengambil di : 

PT SINARTAMA GUNITA
Sinar Mas Land Plaza, Menara I, Lantai 9

Jl. M. H. Thamrin No. 51
Jakarta 10350

Telepon : 021 – 392 2332
Fax : 021 – 392 3003

UNDANGAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPS”)

PT. BANK WINDU KENTJANA INTERNATIONAL Tbk.
Dengan menunjuk Ralat Pemanggilan RUPS Luar Biasa yang telah 
diumumkan pada harian Media Indonesia tanggal 12 November 2015, 
dengan ini Direksi PT Bank Windu Kentjana International Tbk. (“Perseroan”) 
mengundang para pemegang saham Perseroan, untuk hadir dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa pada :

Hari/Tanggal : Senin, 14 Desember 2015
Waktu : Pukul 10.00 WIB
Tempat : Financial Club Jakarta, Lantai 27, Graha CIMB Niaga
    Jl. Jend. Sudirman Kav. 58 Jakarta 

Dengan agenda rapat sebagaimana tercantum pada Pemanggilan RUPS 
Luar Biasa yang telah diumumkan pada harian Media Indonesia tanggal           
22 Oktober 2015.

Jakarta, 10 Desember 2015
PT. Bank Windu Kentjana International Tbk

Direksi


